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1.1. Latar Belakang Masalah

Peranan manusia dalam kehidupan dan berkembangrata srganisasi
sangat penting karena tanpa keikutsertaan dan grerga tujuan organisasi tidak
akan tercapai. Tejalinnya hubungan dan kerjasamg@ lpaik dengan sesama manusia
dalam organisasi akan membantu tecapainya tujuamei@ahannya suatu organisasi
karena manusia memiliki ketergantungan kepada olaimgdan tidak bisa hidup
sendirian. Sebagai makhluk sosial, manusia memiléibagai macam kebutuhan
hidup yang mendasar. Untuk merealisasikan tujuan kddoutuhannya itu manusia
melakukan kegiatan dalam bentuk organisasi perasadiau instansi.

Organisasi memiliki tujuan yang pencapaiannya dipewhi oleh perilaku
organisasi qrganization behavigr yang merupakan pencerminan dari perilaku
(behavio) dan sikap dttitude para pelaku yang terdapat dalam organisasi
bersangkutan. Miftah Thoha yang dikutip oleh Tutyuniarsih (1998:131)
mengemukakan bahwa: “Perilaku adalah suatu furegsiimteraksi antara seseorang
individu dengan lingkungannya”.

Konflik dalam kehidupan berorganisasi tidak dapatndlari keberadaannya.
Seperti yang dikemukakan oleh Aldag. R. J. danrB8ésa T.M (1987:415) yang

dikutip oleh Wahyudi dan Akdon (2005:23-24) mendeparbedaan pandangan



tradisional dan pandangan kontemporer tentang ikotdllam organisasi pada table
berikut:

Tabd 1.1
Perbedaan Pandangan Tradisional dan Kontemporer Konflik Organisas

Traditional View of Conflict Contemporer View Of Conflict

1. Conflict, by and large, is bad andl. Conflict is good and should be
should be eliminated or reduced encouraged, conflict must be
2. Conflict need not occur regulated, however, so that it dges
3. Conflict results from breakdowr)s  not get of hand
in. communication and lack of2. Conflict is inevitable
understanding, trust and opennes3. Conflict result from a struggle far
between groups limited reward, competition, and
4. People are essentially good, tryst, potential frustration of goals
cooperation, and goodness are conditions that are natural |n
givens in human nature organizations
4. People are not essentially bad, but
are nevertheless driven by
achievement, self seeking, and
competitive interest
Sumber: Aldag R.J. dan Stearnes T1987:415), dikutip oleh Wahyudi dan Akdon.
2005. Manajemen Konflik Dalam OrganisagPedoman Praktis bagi
Pemimpin Efekt)f Bandung : Alfabeta.

Konflik merupakan ketidaksesuaian nilai atau tujuantara anggota
organisasi sebagaimana yang dikemukakan oleh Luthaf1985:385) yang dikutip
oleh Wahyudi&Akdon (2005:16) bahwa “Conflict hasshedefined as the condition
of objective incompatibility between values or gaas the behaviour of deriberately
interfering with another’s goal achievement, andgamally in term of hostility”.

Konflik yang muncul itu adakalanya bersifat mengungikan (fungsional) dan
ada juga yang merugikan (disfungsional) bagi omsii Dengan kata lain, konflik

itu mempunyai potensi bagi pengembangan atau paegggapelaksanaan kegiatan



organisasi. Namun semua itu tergantung dari staftlik itu sendiri dan bagaimana
cara organisasi mengelola konflik yang terjadidbtd.

Konflik yang bersifat fungsional merupakan konflieng akan memberikan
dampak positif bagi organisasi. Dengan kata lainflkoakan menambah dinamika
organisasi sehingga akan tercipta efektivitas osgan Pada dasarnya konflik itu
dapat dijadikan sebagai energi yang kuat bagi @sganjika dikelola dengan baik,
sehingga dengan begitu konflik tersebut dapat ifigerd alat inovasi. Sebaliknya
konflik yang bersifat disfungsional merupakan kdnffang memberikan dampak
negatif bagi organisasi, diartikan konflik tersebakan menghalangi bahkan
menghambat kreativitas dan produktivitas organisHsil tersebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Dubrin (1984:355) sepertigydikutip oleh Wahyudi dan
Akdon (2005:25) yaitu:

Conflict of lesser magnitude is dysfunctional bessait may lead to a feeling

or lethargy that inhibits creativity and produdyviConflict in excess of this

optimum level is also dysfunctional because it negd negative out-come
such as disabling stress reactio.

Dampak negatif dari adanya konflik yang dikemukakaleh Dubrin
(1984:356) seperti yang dikutip oleh Wahyudi dardék (2005:28) yaitu “berupa
stress pada individu, kesalahan dalam penggunaabesudaya organisasi, konflik
mengganggu pencapaian tujuan, munculnya kekacaohaoy pada aktivitas
organisasi”.

Tingginya konflik organisasi yang terjadi di peribgan merupakan suatu

permasalahan yang juga muncul di Bagian Tata Ufahas Pendidikan Provinsi



Jawa Barat. Berdasarkan pengamatan penulis sesia vilawancara awal yang
dilakukan oleh penulis kepada tiga orang pegawéuyaeny Riana, Daba dan
Turwelis, terdapat beberapa fenomena yang senjaglée yaitu diantaranya:

1) Pegawai merasa kompetensi yang dimilikinya tidalsuae dengan tugas
pekerjaan yang harus dikerjakannya. Faktanya barmpgsisi jabatan dalam
organisasi yang tidak sesuai dengan keilmuan yadkgashi oleh karyawan
sehingga dalam bekerja mereka menjadi kurang opt{deni Riana, wawancara
tanggal 3 Februari 2007).

2) Kekurangan sumber daya dilihat dari tenaga kenje yeerkompetensi, informasi,
peralatan dan biaya, sehingga mengganggu kelanqegawai untuk bekerja
menjadi berkurang. (Daba, wawancara tanggal 3 BEeii2007).

3) Tingkat kedisiplinan pegawai Dinas Pendidikan Pmepdawa Barat dinilai masih

tinggi absentens{Turwelis, wawancara 3 Februari 2007)

Tabel 1.2
Tingkat Absens di bagian Tata Usaha Dinas Pendidikan Propinsi Jaa Barat
Bulan Jumlah yang Dalam Keterlambatan Dalam
tidak hadir persen 10-30 menit persen
Maret 40 orang 17% 10 orang 4%
April 30 orang 13% 20 orang 8%
Mei 35 orang 14% 15 orang 6%
Juni 20 orang 8% 10 orang 4%

Sumber Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat 20@6dlalah penulis
Kondisi yang digambarkan di atas menunjukkan adapganasalahan.
Keadaan tersebut didukung oleh pendapat HeidjrachRenupandojo dan Suad

Hasan (1989:237) yang menyatakan bahwa :



Konflik adalah ketidaksetujuan, antara dua atathlabggota atau kelompok-
kelompok dalam organisasi yang timbul karena hamaaggunakan sumber
daya yang langka secara bersama-sama, atau mé&ajalkegiatan bersama-
sama, dan atau karena mereka mempunyai statusntuplai-nilai dan
persepsi yang berbeda.

Definisi di atas, menunjukkan bahwa konflik mun&alena ketidaksesuaian
individu untuk berbagi sumber daya yang terbatas ahtuk menjalankan kegiatan
bersama-sama dalam organisasi, dengan perbedaas, stdai-nilai, tujuan dan
persepsi yang dimiliki dalam pencapaian tujuan wisgesi. Definisi tersebut relevan
dengan keadaan di Dinas Pendidikan yaitu salahnygatjumlah pegawai yang

banyak harus berbagi beban kerja atau aktivitga kang sedikit

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mehethasalah di atas yang
berjudul: “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KONFLIKORGANISASI

DI BAGIAN TATA USAHA DINAS PENDIDIKAN PROPINSI JAWABARAT”.

1.2. Identifikas Masalah

Pada dasarnya konflik yang dialami oleh seseoramgptdterjadi karena
adanya berbagai faktor, baik itu dari diri sendaupun dari luar atau organisasi
yang mempunyai potensi sebagai pencetus konflig ydan terjadi.

Konflik yang berasal dari organisasi terjadi kardmederapa faktor, seperti:
kebijakan administratif dan strategis; struktur ddesain organisasi; proses
organisasi; serta kondisi pekerjaaBementara konflik yang berasal dari luar

organisasi (ekstraorganisasi) berupa perubahamlgeknologi; masalah keluarga;



kondisi ekonomi; ras dan kelas sosial; serta keadaasyarakat atau lingkungan
sekitar. Dalam konflik ada faktor-faktor yang mebgkkannya, diantaranya adalah
perbedaan karakteristik individu, situasi kerja danktur organisasi.

Melihat kenyataan tersebut, dimana konflik itu gdag bersifat fungsional
dan yang bersifat disfungsional, maka supaya Kogfing muncul dalam organisasi
itu tidak berdampak buruk terhadap organisasi, notkarapkan seluruh pihak yang
terlibat dalam suatu konflik harus mampu mengekdaliemosinya dan memiliki
kecerdasan, karena tidak jarang konflik yang membulikarenakan oleh adanya
penggunaan emosi yang berlebihan dari masing-masag yang berkonflik.

Tema sentral penelitian ini berkenaan dengan fdkidor penyebab konflik
organisasi yang terjadi pada lingkungan Dinas Rkl Propinsi Jawa Barat

pengaruhnya terhadap kinerja para pegawai.

Relevan dengan latar belakang sebelumnya, makalahasasalah yang

diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Kompetensi yang dimiliki karyawan kurang berkembdagena terbatas untuk
mendapatkan kesempatan dalam mengembangkan kenrangra pihak
perusahaan.

2. Sumber daya yang ada pada perusahaan belum ogiilhait dari informasi,
peralatan dan biaya.

3. Disiplin kerja pegawai yang belum optimal, sehingganimbulkan kecemburuan

sosial yang dapat mengganggu kelancaran dalamjapaker



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapanloiiagpokok permasalahan
dari penelitian yang akan dilakukan oleh penuligla@d seberapa tinggi tingkat
konflik organisasi pada karyawan Dinas Pendidikanpidsi Jawa Barat yang
meliputi:

1. Bagaimana gambaran konflik organisasi yang dialateh Dinas Pendidikan
Propinsi Jawa Barat secara umum?

2. Faktor-faktor apa saja yang dominan dalam karadtieriindividu yang
menyebabkan konflik dalam organisasi Dinas PendidiRropinsi Jawa Barat?

3. Faktor-faktor apa saja yang dominan dalam situasjakyang menyebabkan
konflik dalam organisasi Dinas Pendidikan Propisia Barat?

4. Faktor-faktor apa saja yang dominan dalam strukarganisasi yang
menyebabkan konflik dalam organisasi Dinas PendidiRropinsi Jawa Barat?

5. Faktor-faktor apa saja yang dominan menyebabkarilikodalam organisasi

Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat?

1.4. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan:
a. Memperoleh gambaran kondisi konflik yang dialamelolDinas Pendidikan

Propinsi Jawa Barat secara umum.



1.5

Memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor apa gajgg dominan dalam
karakteristik individu yang menyebabkan konflik afal organisasi Dinas
Pendidikan Propinsi Jawa Barat.

Memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor apa gajgg dominan dalam
situasi kerja yang menyebabkan konflik dalam orgmsii Dinas Pendidikan
Propinsi Jawa Barat.

Memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor apa gajgg dominan dalam
struktur organisasi yang menyebabkan konflik dadeganisasi Dinas Pendidikan
Propinsi Jawa Barat.

Mengukur bobot faktor yang dapat menyebabkan Kodthlam organisasi Dinas

Pendidikan Propinsi Jawa Barat.

M anfaat Pendlitian

Penulis berharap hasil penelitian akan bermanfaétdecara teoritis maupun

secara praktis.

1.

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikanaggh bahan kajian lebih lanjut

mengenai hal yang sama dengan lebih mendalam dikembatri.

Secara Praktis

a. Bagi instansi, dapat dijadikan sebagai masukan idformasi mengenai
penyebab konflik organisasi.

b. Bagi penulis, dapat memberikan peerluasan wawasdikih



16. Kerangka Berfikir

Konflik diyakini sebagai suatu aspek alamiah yaiakt dapat dihindari
dalam kehidupan seseorang. Upaya untuk terhindar kaaflik sangat mustahil
dilakukan selama kita masih hidup. Konflik ini dagarjadi dalam setiap jajaran
yang ada dalam perusahaan (organisasi), baik dwdivkelompok maupun antar
organisasi. Pada dasarnya konflik merupakan taraggapseorang baik berupa fisik,
psikologis, maupun perilaku terhadap setiap keagaag dihadapinya. Konflik ini
dapat bersifat positif maupun bersifat negatif,gbatung pada reaksi/tanggapan
seseorang terhadap sumber konflik yang dihadapinya.

Berdasarkan definisi konflik organisasi di atas)ydiss menyimpulkan bahwa
konflik timbul karena adanya perbedaan antara daa &bih anggota baik itu
perbedaan pendapat, persepsi dan tujuan. Konfjanisasi seringkali dipicu karena
ada kondisi yang mendahului dan kondisi itu merapaumber muncul konflik.

Kondisi permulaan penyebab konflik menurut penddjpast, et al (1999:534)

yang dikutip oleh Wahyudi dan Akdon (2005:41), didearkan sebagai berikut:
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Individual Situational Organization
Characteristic; Conditions; Structure;

Values, attitudes, Degree of interaction, Specialization and

beliefs, needs, need for consensus, differentiation, task

personality, status differences, independence, goal

perceptions, communication, setting, scare

judgements. ambiguous, resources, multiple

responsibilities. authority &

influence, reward
system.

v
All create conditionsfor the conflict processto start

Gamabar 1.1
Kondisi Awal Penyebab Timbulnya Konflik Organisas

Sumber: Tosi, et al (1999:534) dikutip Wahyudi dan Akd@005:41)

Gambar di atas menjelaskan karakteristik indivgltuasi kerja, dan struktur
organisasi adalah penyebab timbulnya konflik org@sii Karakteristik individu
terdiri dari perbedaan individu dalam hal nilaianil(valueg, sikap @ttitudes,
keyakinan keliefg, kebutuhan rfeed$, kepribadian gersonality, persepsi atau
pendapat gerception), dan keadilan jgdgement Situasi kerja terdiri dari saling
ketergantungan untuk menjalin kerja sama, perbegamdapat antar departemen,

perbedaan status, kegagalan komunikasi dan kekakhidang tugas. Penyebab

konflik yang ketiga adalah struktur organisasi yaspesialisasi pekerjaan, saling
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ketergantungan dalam tugas, perbedaan tujuan,di&lan sumber-sumber, adanya
pengaruh dan kekuasaan ganda, dan perbedaanakdiédaim system penggajian.
Lebih jelasnya apa yang menjadi kerangka pemikpanulis, dituangkan dalam
diagram berikut:

Gambar 1. 2
M odel Kerangka Berfikir

Perbedag nilai sosia

Perbedaan siki

Perbedaan Keyakin

Karakter
istik
Individu

Perbedaan kebutur

Perbedaan kepribadi

Perbedaaperseps

Perbedaan penda

Saling ketergantung: kerjasam

Perbedaan pendapat antar departt

Perbedaan stat

Konflik
Organisasi

Kegagalan komuniks

Kekaburan bidang tug

Tanggung jawab pekerjaa

Spesialisasi pekerja

Saling ketergantungan tuc

Perbedaan tujui

Kelangkaan sumb

Truktur
Organisasi
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Y Pengaruh kekuasaan ga

Perbedaan kriteridalam penqgaaiic

1.7. Asums dan Premis

171 Asums

Keberadaan asumsi dalam penelitian sangat betayaa Asumsi akan
memberikan hakekat, bentuk dan arah argumentadimtak menghindari terjadinya
masalah yang melebar. Komaruddin (1988:22) mengakawkbahwa asumsi adalah
“Sesuatu yang dianggap tidak mempengaruhi ataugdém konstan. Asumsi
menetapkan faktor-faktor yang diawasi. Asumsi ddgahubungan dengan syarat-
syarat, kondisi dan tujuan. Asumsi ini memberikaskedkat, bentuk dan arah
argumentasi”.
1. Latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi pegalaiggap berpengaruh

konstan terhadap penyebab konflik organisasi.

2 Sistem pelaksanaan serta peraturan kerja yangkbentiak berubah.
3 Sarana dan prasarana untuk melaksanakan kerjagdiaumge madai.
1.7.2 Premis

Premis merupakan anggapan dasar sebagai landaddar Wegi penulis
dalam penelitian ini. Menurut Komaruddin (1985:8ahwa : "Premis adalah sesuatu

yang dianggap sebagai suatu keputusan yang ditegbegai kebenaran”.

Senada dengan hal tersebut Suharsimi Arikunto dddakunya (1992:56)

menyebutkan anggapan dasar sebaggila sesuatu yang diyakini kebenarannya
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oleh peneliti yang akan bermanfaat sebagai hal-hahg dipakai untuk tempat

berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan peneiitiga

Bertitik tolak dari pendapat tersebut, maka penoleambuat premis sebagai

berikut:

1) Konflik melibatkan orang, pihak atau kelompok oramgnyangkut masalah yang
menjadi inti, mempunyai proses perkembangan, dankaddisi yang menjadi
latar belakang, sebab-sebab dan pemicunya. (HardM. 1994) (Wahyudi

dan Akdon, 2005:22).

2) Konflik fungsional berdampak pada peningkatan kaendividu dan pada
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas orgasis (Gibson, et al., 1996)

(Wahyudi dan Akdon, 2005:26).

3) Manajemen konflik yang efektif apabila menghada@saiah berusaha untuk
dipecahkan sehingga meningkatkan kesehatan organ{€avens, R.G., 1991)

(Wahyudi dan Akdon, 2005:46).

1.8. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari peratesal yang harus
dibuktikan kebenarannya. Seperti yang diungkapkéh dProf. Dr. Suharsimi
Arikunto (2002:64) bahwa hipotesis merupakasudtu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sangdiukti melalui data yang

terkumpul”. Hipotesis ini akan sangat berguna sebagai pedokesja dalam
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menetapkan variabel, mengumpulkan dan mengolah da&da mengambil
kesimpulan.

Sugiono (1993:38) mengatakan bahwa:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap samrmumasalah
penelitian. Oleh karena itu, rumusan penelitiansdnga disusun dalam
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljaw yang diberikan
baru didasarkan kepada teori yang relevan, belumasdrkan fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan datali Jgpotesisnya juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadapusan masalah
penelitian, belum jawaban empiris.
Berdasarkan kepentingan tersebut, maka penulis ajuétan hipotesis yaitu:
“karakteristik individu, situasi kerja, struktur@aesain organisasi merupakan fakto-
faktor dominan konflik organisasi di bagian Tataabls Dinas Pendidikan Propinsi

Bawa Barat”.

19.  Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca dalam menangkap gambaeaan uyang
disajikan penulis, maka disusunlah rumusan sisikenpembahasan sebagai berikut:
BAB | merupakan pendahuluan yang berisi tentanar laelakang masalah
yang diteliti, identifikasi masalah, batasan damwsan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka pemikiran, premis dan hipstssrta sistematika pembahasan.
BAB Il merupakan kajian pustaka yang berisikan lhataahan terhadap teori
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengaiabel-variabel penelitian. Bab

ini berisikan tentang definisi konflik dan konfldcganisasi, proses terjadinya konflik,
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jenis-jenis konflik, faktor-faktor yang dapat mebgbkan konflik, strategi
manajemen konflik.

BAB Ill, metode penelitan membahas tentang lokasnelitian, metode
penelitian, operasionalisasi variabel, sumber geaelitian, populasi penelitian,
teknik pengumpulan dan analisis data.

BAB 1V, hasil penelitian dan pembahasan menampilgambaran tentang
objek penelitian, gambaran stres kerja karyawamasepengolahan dan analisis
terhadap data-data penelitian

BAB V, berisi kesimpulan dan pemaknaan penulisaéap keseluruhan hasil

penelitian serta saran-saran yang dianggap baikiefsat dalam upaya pemecahan

masalah.






